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ABSTRACT 

 

Money managers clearly have a fiduciary duty to investigate before they invest client 

funds. The purpose of this per stock is, Income and Total cash flow the value of change 

both simultaneously and partial. This study employes a method of casual testing or 

case. Financial base was taken from a financial report of entities affiliated with the 

industrial facilities of the industrial food and a wide variety of industry in 2015-2016. 

The analysis data used a double regression analysis the result of a partial research 

directed that the income and total cash flow have an effect on the vale of the company. 

But the profit per share has no influence on the value of the company. The result of the 

research simultaneously indicate that a simultaneously return of the profit per share, 

the total cash flow and income has an effect the value of the company 
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A. PENDAHULUAN 

Tujuan utama perusahaan pada 

dasarnya mengacu pada pengoptimalan 

nilai perusahaan, semakin tinggi nilai 

perusahaan maka kemakmuran 

pemegang saham akan semakin 

meningkat. Nilai perusahaan sangat 

penting karena mencerminkan kinerja 

perusahaan yang dapat mempengaruhi 

persepsi investor terhadap perusahaan. 

Nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi 

oleh laba per saham dengan arah positif, 

dimana semakin besar laba bersih per 

saham yang diperoleh perusahaan yang 

diidentifikasikan dengan nilai return. 

Return memungkinkan investor 

untuk membandingkan keuntungan 

aktual ataupun keuntungan yang 

diharapkan dan disediakan oleh berbagai 

investasi pada tingkat pengembalian 

yang diinginkan. Disisi lain, return pun 

memiliki peran yang amat signifikan 

dalam menentukan nilai dari suatu 

investasi. Return juga merupakan 

keuntungan yang dinikmati oleh investor 

atas tindakan investasi yang dilakukan. 

Dalam investasi saham, investor akan 

memilih saham perusahaan yang mem-

berikan tingkat keuntungan tertinggi. 

Sehingga perusahaan memerlukan laba 

yang cukup supaya bisa dapat bertahan 

dan berkembang. 

 Nilai perusahaan dapat memberi-

kan kemakmuran pemegang sah 

Menurut Sofyan (2004) tujuan laporan 

keuangan yaitu pengambilan keputusan 

investasi dan pembiayaan, menilai 

prospek arus kas dan lain sebagainya. 

Informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan banyak memberikan 

manfaat bagi pengguna apabila laporan 

tersebut dianalisis lebih lanjut sebelum 

dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pembuatan keputusan. Dari laporan 
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keuangan perusahaan dapat diperoleh 

informasi tentang kinerja, aliran kas 

perusahaan, dan informasi lain yang 

berkaitan dengan laporan keuangan.am 

maksimum apabila harga saham 

meningkat. Semakin tinggi harga saham 

sebuah perusahaan, maka semakin tinggi 

pula kemakmuran pemegang saham. 

(Sudarsono, 2002). 

Berdasarkan uraian di atas maka 

penelitian ini penting untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

pengaruh laba per saham, total arus kas 

dan pendapatan sebagai variabel inde-

penden terhadap variabel dependennya 

yaitu nilai perusahaan. Dengan melaku-

kan penelitian ini, maka akan dapat 

diketahui apakah hasil penelitian ini 

akan sama dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, meskipun terdapat per-

bedaan pada objek yang diteliti, periode 

yang digunakan, serta pengembangan 

metode penelitiannnya dan disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi 

sekarang. 

Dalam menghadapi era pasar dan 

pemenuhan kebutuhan konsumsi masya-

rakat indonesia yang semakin mening-

kat, maka perusahaan sektor aneka 

industri dan sektor industri barang 

konsumsi diharapkan dapat berkembang. 

Untuk mewujudkan harapan tersebut 

maka perusahaan harus bergerak secara 

efisien. Maka, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai perdagangan di pasar modal 

Indonesia, khususnya pada perusahaan 

sektor aneka industri dan sektor industri 

barang konsumsi yang Go Public di 

Bursa Efek Indonesia, dengan judul 

Pengaruh Laba per Saham, Pendapatan, 

dan Total Arus Kas Terhaap Nilai 

Perusahaan (Studi Empiris pada Perusa-

haan Go Publik di Bursa Efek Indonesia 

Sektor Aneka Industri dan Sektor 

Industri Barang Konsumsi Periode 2015-

2016)”. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Salah satu komponen informasi 

akuntansi yang terkandung dalam 

laporan keuangan mempunyai pengaruh 

terhadap nilai perusahaan antara lain 

perubahan dalam laba per saham, arus 

kas dan pendapatan. Ketiga komponen 

ini seringkali menjadi pertimbangan 

utama oleh para investor sebelum 

mengambil keputusan untuk menanam-

kan dananya di sebuah perusahaan. 

Neiderhaffer dan Regan membenarkan 

bahwa harga saham sangat bergantung 

pada perubahan pendapatan (Fabozzi, 

1995). 

Dengan memperhatikan laba per 

saham maka investor dapat mempertim-

bangkan untuk berinvestasi di pasar 

modal. Laba per saham dipengaruhi oleh 

pendapatan perusahaan. Jika pendapatan 

perusahaan tinggi maka laba per saham 

juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya. 

Hal ini yang akan mempengaruhi harga 

saham, karena pergerakan harga saham 

pengaruh awalnya adalah pendapatan 

perusahaan (Suad Husnan, 2003).  

Informasi tentang arus kas suatu 

perusahaan berguna bagi para pemakai 

laporan keuangan sebagai dasar untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan 

menilai kebutuhan perusahaan untuk 

menggunakan arus kas tersebut. Dalam 

proses pengambilan keputusan ekonomi, 

para pemakai perlu melakukan evaluasi 

terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta 

kepastian perolehannya. Tujuan Pernya-

taan ini adalah memberi informasi 

historis mengenai perubahan kas dan 

setara kas dari suatu perusahaan melalui 

laporan arus kas yang mengklasifikasi-

kan arus kas berdasarkan aktivitas 

operasi, investasi maupun pendanaan 

(financing) selama suatu periode 

akuntansi. 

Informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan banyak memberikan 
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manfaat bagi pengguna apabila laporan 

tersebut dianalisis lebih lanjut sebelum 

dimanfaatkan sebagai alat bantu pem-

buatan keputusan. Dari laporan ke-

uangan perusahaan dapat diperoleh 

informasi tentang kinerja (performance), 

aliran kas perusahaan, dan informasi lain 

yang berkaitan dengan laporan keuang-

an. Satu hal yang sangat penting untuk 

digarisbawahi adalah bahwa informasi 

yang diungkapkan dalam laporan 

keuangan menunjukkan seberapa besar 

nilai perusahaan (firm value).  

 

C. METODE PENELITIAN 

Pemilihan lokasi penelitian ini di-

lakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melalui situs resminya yaitu 

www.idx.co.id, didasarkan atas pertim-

bangan objektif sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dipilihnya BEI sebagai 

tempat penelitian karena BEI merupakan 

bursa pertama di Indonesia yang 

dianggap memiliki data yang lengkap 

dan telah terorganisasi dengan baik. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah laba per saham, pendapatan, total 

arus kas dan nilai perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh laba per 

saham, total arus kas dan pendapatan 

terhadap nilai perusahaan. Peneliti 

melakukan pengamatan terhadap laporan 

keuangan auditan industri dari tahun 

2015 sampai tahun 2016 yang tergabung 

di BEI pada perusahaan yang Go Publik 

di BEI sektor aneka industri dan industri 

barang konsumsi, dengan mengambil 

variabel berupa laba per saham, pen-

dapatan dan total arus kas.  

Total arus kas yang digunakan 

adalah kas dan setara kas akhir tahun. 

Pendapatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah total pendapatan 

(total revenue) sebelum dikurangi de-

ngan beban-beban. Dan nilai perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian yaitu 

harga saham penutupan tahun dikalikan 

dengan jumlah lembar saham yang 

beredar ditambah nilai buku total hutang 

baru dibagi dengan nilai buku total 

aktivitas. Populasi yang menjadi objek 

penelitian ini adalah pada perusahaan 

yang Go Publik di BEI sektor industri 

barang konsumsi dan aneka industri dan 

menerbitkan laporan keuangan yang 

diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode tahun 2015-

2016. 

Teknik penarikan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling 

(sampel bertujuan). Menurut Nur 

Indriantoro (2002) purposive sampling 

yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak 

acak berdasarkan penilaian tertentu 

mewakili statistik, tingkat signifikansi, 

dan atau prosedur pengujian hipotesis. 

Batasan dalam pengambilan sampel 

untuk penelitian ini adalah industri-

industri yang tergabung dalam perusa-

haan pada perusahaanyang Go Publik di 

BEI sektor industri barang konsumsi 

dananeka industri periode 2015-2016. 

Penelitian ini menggunakan 

metode pengujian hipotesis, khususnya 

pengujian hipotesis kausal atau sebab 

akibat, yaitu hipotesis yang menyatakan 

hubungan suatu variabel dapat menye-

babkan perubahan variabel lainnya (Nur 

Indriantoro, 2002). 

Dengan kata lain, metode ini 

menguji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan yang menyangkut keadaan 

pada saat penelitian dilakukan. Informasi 

yang ingin diperoleh adalah informasi 

mengenai seberapa besar pengaruh suatu 

variabel atau seperangkat variabel ter-

hadap variabel lainnya, baik pengaruh 

langsung, maupun tidak langsung. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

akademik yang dapat diaplikasikan 

dalam praktik bisnis maupun untuk 

perkembangan ilmu di kemudian hari. 

Karena itu berdasarkan tujuannya, 

penelitian ini merupakan penelitian dasar 

(fundamental research) karena tidak 

http://www.idx.co.id/
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dibuat untuk memecahkan masalah yang 

ada saat ini.  

Sofyan Syafri (2006) mendefinisi-

kan penelitian dasar sebagai penelitian 

yang terutama dilakukan untuk mening-

katkan pemahaman terhadap masalah 

tertentu yang kerap terjadi dan mencari 

metode untuk memecahkannya. Ber-

dasarkan pendekatannya, penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif dari hasil dua sub-

penelitian kuantitatif. Berdasarkan 

hubungan antar variabelnya, maka 

penelitian ini juga merupakan causal 

study. 

 

D. HASIL PENELITIAN 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk meneliti pengaruh laba 

per saham (X1), pendapatan(X2), dan 

total arus kas(X3) terhadap nilai 

perusahaan(Y). Model persamaan regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut: 

 

Y = α + β1.(X1) - β2. (X2) + β3. (X3) + e 

 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linier Berganda 

     Sumber : Data diolah SPSS 

  

Dari Tabel tersebut diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Y = -4,290 – 0,163. EPS + 0,043. 

Pendapatan + 0,182.  

Total Arus Kas + e 

Keterangan : 

Laba per Saham  = (X1) 

Pendapatan  = (X2) 

Total Arus Kas = (X3) 

Nilai Perusahaan = (Y) 

α = (konstanta) 

β  = (Koefisien regresi) 

e  = (Eror)  

 

Uji Hipotesis 

a.  Uji Parsial (Uji Statistik t) 

1)  Pengujian Hipotesis Pertama 

H₁ : Laba per Saham Berpengaruh 

Positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 

nilai Unstandardized BetaCoefficients 

dari earnings per share (EPS) 

sebesar -0,163 dengan signifikansi 

0,140. Nilai signifikansi earnings per 

share yang lebih besar dari 

signifikansi yang diharapkan (0,05) 

dan t hitung sebesar -1,517< t tabel 

sebesar 2,04523 menunjukkan bahwa 

variabel earnings per share ber-

pengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2016, 

sehingga hipotesis pertama yang 

diajukan ditolak. 

2)  Pengujian Hipotesis Kedua 

H₂ : Pendapatan Berpengaruh Positif 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) -4,290 2,097  -2,046 ,050 

Laba_Per_Saham -,163 ,107 -,263 -1,517 ,140 

Pendapatan ,043 ,093 ,097 2,466 ,044 

Total_Arus_Kas ,182 ,088 ,449 2,071 ,047 
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Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 

nilai Unstandardized BetaCoefficients 

dari Pendapatan sebesar 0,043 

dengansignifikansi 0,044 Nilai 

signifikansi Pendapatan yang lebih 

kecil dari signifikansi yang diharap-

kan (0,05) dan dan t hitung sebesar 

2,466 > t tabel sebesar 2,04523 

menunjukkan bahwa variabel Penda-

patan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

sektor aneka industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2016, sehingga hipotesis kedua 

yang diajukan diterima. 

3)  Pengujian Hipotesis Ketiga 

H₃ : Total Arus Kas Berpengaruh 

Positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 

nilai Unstandardized BetaCoefficients 

dari Total Arus Kas sebesar 

0,182dengansignifikansi 0,047Nilai 

signifikansi Total Arus Kas yang 

lebih kecil dari signifikansi yang 

diharapkan (0,05) dan t hitung 

sebesar 2,071> t tabel sebesar 

2,04523menunjukkan bahwa variabel 

Total Arus Kas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusa-

haan sektor aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2016, sehingga hipo-

tesis ketiga yang diajukan diterima. 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh laba per saham, 

pendapatan,dan total arus kasterhadap 

nilai perusahaan secara simultan. Uji F 

digunakan unuk menguji kelayakan 

model dalam analisis linier regresi. Jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

variabel independen dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen. 

 

Tabel 2 

Hasil Uji F 

 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 5,829 3 1,943 2,999 ,046
b
 

Residual 19,439 30 ,648   

Total 25,268 33    

         Sumber : Data diolah 

 

H₄ : Laba per saham, pendapatan, dan 

total arus kas secara stimultan berpenga-

ruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian pada 

Tabel 2, nilai signifikasi simultan ber-

nilai 0,046. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 dan F hitung sebesar 

2,999> F tabel sebesar 2,93403, yang 

artinya secara keseluruhan ketiga 

variabel berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, dapatdisimpulkan bahwa 

Laba per saham, pendapatan, dan total 

arus kas secara stimultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, sehingga 

H₄diterima. 

 

E. PEMBAHASAN  

1. Uji Parsial 

a. Pengaruh Earnings Per Share 

terhadap Nilai Perusahaan 

Earnings per share (EPS) sebesar -

0,163 dengan signifikansi 0,140. Nilai 

signifikansi earnings per share yang 

lebih besar dari signifikansi yang 

diharapkan (0,05) dan t hitung sebesar -

1,517< t tabel sebesar 2,04523 menun-

jukkan bahwa variabel earnings per 
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share berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2016, 

sehingga hipotesis pertama yang diaju-

kan ditolak. 

Penelitian ini tidak konsisten 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Tito Perdana Putra, dkk (2007) 

yang menyatakan bahwa earnings per 

share berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil pene-

litian ini adalah salah satu temuan 

empiris yang berkaitan dengan ketidak-

teraturan (anomali) yang terdapat di 

pasar modal. Menurut Jones (1998), 

anomali pasar ini merupakan strategi-

strategi yang bertentangan dengan 

konsep pasar efisien. Teori Efficient 

MarketHypothesis menyatakan bahwa 

efek pada umumnya berada dalam kon-

disi ekuilibrium dimana saham tersebut 

dihargai secara wajar atau harganya 

mencerminkan keseluruhan informasi 

tentang saham yang tersedia bagi publik 

(Brigham, 2010). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif dimana ketika EPS mengalami 

kenaikan, nilai perusahaan malah 

menurun (dan sebaliknya). Informasi 

laba yang ditunjukkan melalui EPS tidak 

mencerminkan harga saham yang 

merupakan dasar perhitungan nilai 

perusahaan. 

Anomali yang terjadi kemungkin-

an karena ekspektasi investor terhadap 

laba perusahaan terlalu tinggi. Segera 

setelah informasi kenaikan laba tersebar 

luas di pasar, investor akan memban-

dingkan angka laba di laporan keuangan 

dengan ekspektasi laba yang diharapkan 

(overreact terhadap pengumuman). 

Investor dengan ekspektasi tinggi akan 

memandang informasi kenaikan laba di 

laporan keuangan sebagai “bad news” 

(Linawati, 2004). Jika jumlah investor 

yang memandang “bad news” lebih 

banyak, maka harga saham akan 

mengalami penurunan. Perilaku investor 

yang sedemikian rupa dapat menyebab-

kan ketidakberaturan di pasar modal atau 

anomali pasar. Anomali pasar men-

ciptakan hubungan yang tidak rasional 

antara informasi publik yang tersedia 

dengan harga saham, hal tersebut 

menjadikan sulit untuk dijelaskan. 

 

b. Pengaruh Pendapatan terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian pendapatan 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan 

dugaan peneliti. Setelah diuji secara 

parsial, variabel pendapatan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan, dapat dilihat dari nilai 

signifikan yang lebih kecil daripada taraf 

0,044Nilai signifikansi Pendapatan yang 

lebih kecil dari signifikansi yang di-

harapkan (0,05) dan dan t hitung sebesar 

2,466> t tabel sebesar 2,04523 menun-

jukkan bahwa variabel Pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan ter-

hadap nilai perusahaan sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2016, sehingga 

hipotesis kedua yang diajukan diterima. 

Oleh karena itu pendapatan dapat di-

gunakan untuk memprediksi nilai peru-

sahaan. Jadi, pendapatan ini memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

c. Pengaruh Total Arus Kas terha-

dap Nilai Perusahaan 

Hasil pengujian total arus kas 

menunjukkan hasil yang sesuai dengan 

dugaan peneliti. Setelah diuji secara 

parsial, variabel total arus kas mem-

punyai pengaruh yang signifikan ter-

hadap nilai perusahaan, dapat dilihat dari 

nilai signifikan yang lebih kecil daripada 

taraf 0,044 Nilai signifikansi 182 dengan 

signifikansi 0,047 Nilai signifikansi 

Total Arus Kas yang lebih kecil dari 

signifikansi yang diharapkan (0,05) dan t 

hitung sebesar 2,071> t tabel sebesar 
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2,04523 menunjukkan bahwa variabel 

Total Arus Kas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

sektor aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2016, sehingga hipotesis ketiga yang 

diajukan diterima. Oleh karena itu 

pendapatan dapat digunakan untuk mem-

prediksi nilai perusahaan. Jadi, pen-

dapatan ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

2. Uji Simultan 

Hasil pengujian terhadap masing-

masing variabel independen secara 

parsial menunjukkan hasil bahwa satu 

dari tiga variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Meskipun 

salah satu dari variabel independen ada 

yang tidak memiliki pengaruh yang 

sgnifikan, hal ini tidak berarti bahwa 

variabel independen tersebut tidak 

memiliki pengaruh sama sekali terhadap 

nilai perusahaan. Variabel tersebut 

memiliki pengaruh terhadap nilai peru-

sahaan namun dalam tingkat yang 

rendah. Hal ini mungkin disebabkan 

karena nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

banyak faktor lainnya termasuk kondisi 

ekonomi dan keadaan sosial-politik 

negara. 

Hasil pengujian ketiga variabel 

independen secara simultan terhadap 

variabel dependen menunjukkan hasil 

bahwa ketiga variabel independen secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Terbukti dengan hasil dari signifikasi 

simultan bernilai 0,046. Tingkat signifi-

kansi tersebut lebih kecil dari 0,05 dan F 

hitung sebesar 2,999> F tabel sebesar 

2,93403, yang artinya secara keseluruh-

an ketiga variabel berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

 

 

F. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

mengenai pengaruh laba per saham, 

pendapatan,total Arus kas terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan aneka 

industri dan industri barang konsumsi 

sektor 4 dan 5 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015 – 2016, 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Laba per saham berpengaruh negatif 

dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilaiperusahaan, hal ini 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai 

koefisien regresi laba per saham 

sebesar -0,163 dengan signifikansi 

0,140. Sedangkan nilai signifikansi 

Laba per saham yang lebih besar dari 

signifikansi yang diharapkan (0,05) 

dan t hitung sebesar -1,517< t tabel 

sebesar 2,04523 menunjukkan bahwa 

variabel laba per saham berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2016, sehingga hipo-

tesis pertama yang diajukan ditolak.  

2. Pendapatan berpengaruh positif dan 

berpengaruh secara signifikan ter-

hadap nilai perusahaan, hal ini di-

buktikan dengan diperolehnya nilai 

koefisien regresi Pendapatan sebesar 

0,043 dengan signifikansi 0,044Nilai 

signifikansi Pendapatan yang lebih 

kecil dari signifikansi yang diharap-

kan (0,05) dan dan t hitung sebesar 

2,466> t tabel sebesar 2,04523 me-

nunjukkan bahwa variabel pendapat-

an berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan sektor 

aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2016, sehingga hipotesis kedua yang 

diajukan diterima. 

3. Total arus kas berpengaruh positif 

dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan, hal ini 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai 

koefisien regresi total arus kas 
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sebesar 0,182 dengan signifikansi 

0,047 Nilai signifikansi Total Arus 

Kas yang lebih kecil dari signifikansi 

yang diharapkan (0,05) dan t hitung 

sebesar 2,071> t tabel sebesar 

2,04523 menunjukkan bahwa 

variabel Total Arus Kas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor aneka industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia periode 2015-2016, sehingga 

hipotesis ketiga yang diajukan di-

terima. 

4. Pengaruh laba per saham, pendapat-

an, total Arus kas secara simultan 

berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang, hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai signifikasi sebesar 

0,046. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05 dan F hitung 

sebesar 2,999 > F tabel sebesar 

2,93403, yang artinya secara keselu-

ruhan ketiga variabel berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, dapat 

disimpulkan bahwa Laba per saham, 

pendapatan, dan total arus kas secara 

stimultan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sehingga hipotesis yang 

ketiga diterima. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian hanya terbatas pada 

industri barang konsumsi dan aneka 

industri, sehingga kurang mewakili 

seluruh sektor industri yang ada di 

Bursa Efek Indonesia. 

2.  Penelitian ini menggunakan 

beberapa variabel yakni pengaruh 

laba per saham, pendapatan, total 

Arus kas sementara itu masih 

terdapat variabel-variabel penjelas 

lainnya seperti risiko bisnis, struktur 

aset, pertumbuhan perusahaan dan 

lain sebagainya 

 

SARAN 

1. Penelitian selanjutnya perlu untuk 

menambah atau mengganti beberapa 

variabel yang dimungkinkan ber-

pengaruh terhadap nilai perusahaan 

seperti risiko bisnis, struktur aset, 

pertumbuhan perusahaan, dan lain 

sebagainya. 

2. Para investor diharapkan dapat mem-

perhatikan variabel Pendapatan dan 

total arus kas yang berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai peru-

sahaan sebelum mengambil kepu-

tusan dalam melakukan investasi di 

pasar modal. 
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